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Kata Pengantar
Bismillahhirrohmanirrohim,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yagg telah mencurahkan segala nikmat
dan kesempatan yang diberikan sehingga Buku Prosiding Seminar Nasional Kimia —
Lombok 2016 dengan teman “ Pengembangan Kimia Berbasis Kearifan dan Sumber
Daya Alam Lokal: Integrasi Riset, Pendidikan dan Industri” yang dilaksanakan pada
tanggal 10-11 Agustus 2016 di Hotel Puri Indah Mataram.

Buku Prosiding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian pada berbagai aspek
bidang kimia yang dilakukan oleh peneliti, akademisi dan praktisi industri serta
mahasiswa dari berbagai daerah di seluruh indonesia yang dikumpulkan dan ditata
oleh tim kepanitiaan dari Program Studi Kimia Fakultas MIPA Universitas Mataram.
Oleh karena itu, kami ucap terima kasih kepada semua pihak diantaranya, pihak
sponsor, tamu undangan, penanggung jawab, teman-teman panitia dan semua yang
telah mendukung demi suksesnya acara seminar tersebut sehingga Buku Prosiding ini
dapat disusun.

Dengan disusunnya Buku Prosiding ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi kita semua
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan demi kemajuan bangsa dan negara.
Terakhir, kami ingin mengucapakan mohon maaf apabila ada kesalahan baik selama
berlangsungnya acara seminar serta yang berkaitan dengan isi Buku Prosiding ini.

Mataram, 1 September 2016
Ketua Panitia SNK-Lombok 2016,

Dr. Maria Ulfa, S.Si., M.Si.

10-11 Agustus 2015 -
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UJI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL PADA
JARINGAN AKAR MANGROVE Rhizophora mucronata TERHADAP BAKTERI
Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus

Usman*
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unmul, JI. Muara Pahu Gn. Kelua Samarinda
email : sainusman@ymail.com

ABSTRAK

Rhizophora mucronata merupakan salah satu jenis tumbuhan mangrove yang paling penting
dan paling fiebar luas. Meskipun Indonesia memiliki beragam jenis mangrove namun pemanfaatan
mangrove sebagai produk obat dan makanan kesehatan belum banyak dilakukan karena masih
terbatasnya informasi mengenai senyawa bioaktif dalam mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui golongan fitokimia yang terkandung dalam ekstrak akar mangrove Rhizophora
mucronata dan aktivitas antibakteri pada ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
dengan pelarut metanol. Uji fitokimia yang dilakukan adafl uji alkaloid, flavonoid, steroid atau
triterpenoid dan saponin. Metode yang digunakan dalam uji antibakteri terhadap Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus adalah metode sumuran dengan konsentrasi 500 pg/well, 250 pg/well dan
125 pg/well menggunakan pelarut etanol 40%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak akar
mangrove Rhizophora mucronata mengandung alkaloid dan triterpenoid. Berdasarkan hasil uji
antibakteri ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococus aureus pada konsentrasi 500 pg/well, tetapi tidak mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Eschericia coli.

Kata kunci: Rhizophora mucronata, fitokimia, antibakteri, Staphylococus aureus, Eschericia coli

ABSTRACT

Rhizophora mucronata is one of mangrove species plants are the most important and most
widespread. Although Indonesia has various types of mangrove, but the utilization of mangrove as
medicinal products and health foods has not been done because of the limited information on
mangrove bioactive compounds. This study aims to determine the class of phytochemicals contained
in the roots extract of the mangrove Rhizophora mucronata and antibacterial activity of the roots
extract of the mangrove Rhizophora mucronata against the Escherichia coli and Staphylococcus
aureus bacteria. The extraction was done by maceration method with methanol. Phytochemical test
conducted was a test of alkaloids, flavonoids, steroids or triterpenoids and saponins. The method
used in antibacterial test against Escherichia coliand Staphylococcus aureus is well diffusion method
with a concentration of 500 pg/well, 250 pg/well dan 125 pg/well in ethanol 40%. The results showed
that the roots extract of the mangrove Rhizophora mucronata contains alkaloids and triterpenoids.
Based on the results of antibacterial test the roots extract of the mangrove Rhizophora mucronata is
able to inhibit the growth of Staphylococus aureus bacteria at a concentration of 500 pg/well, but is
not able to inhibit the growth of Escherichia coli bacteria.

Keywords: Rhizophora mucronata, phytochemical, antibacterial, Staphylococus aureus, Escherichia
coli
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@
PENDAHULUAN

Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk menanggulangi penyakit bakterial antara
lain penggunaan antibiotik, vaksin, imunostimulan dan penggunaan biokontrol serta aplikasi
ekstrak tumbuhan. Cara tersebut tidak lepas dari permasalahan yang justru berpotensi

mbawa dampak merugikan yang bisa ditimbulkan utamanya penggunaan antibiotik.
Meningkatnya penggunaan antibiotik dalam mengatasi berbagai penyakit yang disebabkan
oleh bakteri mulai menimbulkan masalah baru, terutama karena sebagian besar bahan
antibakteri yang digunakan merupakan zat kimia berbahaya, tidak aman bagi kesehatan
dan sifatnya tidak ramah lingkungan. Zat-zat antibiotik tersebut dapat meningkatkan
resistensi hama yang ingin ditang&llangi sehingga semakin tidak mempan atau dosis yang
digunakan akan terus meningkat. Bahan baku pembuatan antibiotik juga masih merupakan
bahan impor hingga saat ini. Selain itu harganya cukup mahal sehingga perlu diusahakan
pengobatan dengan bahan lokal yang lebih murah, mudah didapat dan terutama ramah
Iingkun&an.

Indonesia memiliki kawasan pesisir pantai sangat luas yang ditumbuhi berbagai jenis
tumbuhan pantai. Salah satu contoh tumbuhan pantai yaitu mangrove. Mangrove
merupakan salah satu jenis tumbuhan pantai terutama untuk mempertahankan
keseimbangan, mencegah abrasi pantai serta menjaga keindahan kawasan pantai.
Tanaman mangrove sejak lama sudah diketahui mempunyai khasiat sebagai obat-obatan
tradisional untuk mengobati beberapa penyakit. Sebagai contoh adalah bagian jaringan
daun, buah, kulit kayu, batang, batang, akar dan buah dari beberapa spesies mangrovel'.
Rhizophora mucronata merupakan salah satu jenis tumbuhan mangrove yang paling
penting dan paling tersebar luas. Meskipun Indonesia memiliki beragam jenis mangrove
namun pemanfaatan mangrove sebagai produk obat dan makanan kesehatan belum
banyak diteliti. Hal ini disebabkan masih terbatasnya informasi potensi bioaktif jenis
mangrove Indonesia.

Ekstrak dari beberapa jenis tumbuhan mangrove seperti Rhizophora stylosa,
Soneratia griffithi, Kandelia candel, Aegiceras floridum dan Excoecaria agallocha telah
diketahui menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena menghasilkan
senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba bahkan dapat
membunuh mikroorganisme. Senyawa inilah yang dapat mengendalikan populasi

mikroorganisme patogen pada perairan sekitar hutan mangrove.

ISBN: 9-789798-911972
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji fitokimia
dan aktivitas antibakteri pada ekstrak jaringan akar mangrove Rhizophora mucronata
terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Escherichia coli. Baktea.]ji dipilih berdasarkan
perbedaan sifat bakteri. Masing-masing bakteri mewakili kelompok bakteri gram positif dan
gram negatif.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar mangrove Rhizophora
aucronara yang diambil dari kawasan mangrove Tanjung Laut Bontang, Kalimantan Timur.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil Hutan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman yang dilaksanakan pada bulan November — Desember 2015.

Peralatan yang digunakan adalah blender, pisau, penggaris, pensil, neraca, gelas
kimia, pipet tetes, chamber, pipa kapiler, cutting mat, pinset, corong, rotary evaporator, labu
dasar bulat, tabung reaksi, pipet tetes, batang pengaduk, rak tabung reaksi, gelas ukur 5
mL dan 10 mL, botol vial, cawan petri, autoklaf, inkubator, laminar air flow, pencadang,
kapas IH steril, bunsen, ose, erlenmeyer, mikropipet, fube, vortex, hot plate, kulkas, oven.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel akar mangrove Rhizophora
mucronata, methanol, aseton, aquades, kloroform, larutan H2SQO4 pekat, larutan HCI pekat,
larutan asam asetat anhidrat, larutan Dragendorff, larutan natrium hidroksida 1%, kertas
label, kertas saring, aluminium foil, tisu, vaselin, kapas steril, etanol 70 % dan 40 %, agar,
glukosa, nutrient broth (NB), akuades, kloramfenikol, bakteri Escherichia coli, bakteri

Staphylococcus aureus.

Persiapan sampel dan ekstraksi

Sampel akar mangrove Rhizophora mucronata dicuci dan dikeringkan tanpa kena
sinar matahari langsung. Setelah kering, sampel dihaluskan dan ditimbang sebanyak 100
gram, diekstraksi dengan metanol secara maserasi selama 3 x 24 jam sehingga diperoleh
ekstrak metanol akar mangrove Rhizophora mucronata. Kemudian ekstrak metanol tersebut
digabung menjadi satbdan disaring dengan menggunakan corong dan kertas saring.
Selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa metabolit sekunder dengan kromatografi lapis
tipis (KLT). Hasil ekstraksi kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 39 -
41°C sampai diperoleh ekstrak pekat metanol. Selanjutnya ekstrak pekat tersebut

ISBN: 9-789798-911972
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dikeringkan dalam oven pada suhu ruang hingga metanol menguap. Ekstrak ditimbang
dengan botol vial yang telah diketahui bobot kosongnyaa untuk menghitung rendamen.

Identifikasi senyawa metabolit sekunder dengan metode kromatografi lapis tipis
(KLT)

Plat KLT diberi batas atas 0,2 cm dan batas bawah 0,8 cm dengan menggunakan
pensil. Diisi chamber dengan eluen aquades 100% sebanyak 3 mL. Ditotolkan sampel
menggunakan pipa kapiler pada plat KLT dan diberi kode sampel. Dimasukkan plat yang
telah ditotol ke dalam chamber. Dibiarkan eluen naik sampai batas atas. Dikeluarkan plat
KLT dari chamber. Diamati noda dibawah lampu UV dengan panjang gelombang 254 nm
dan 366 nm. Diulangi dengan menggunakan eluen aquades : metanol dengan perbandingan
5:5.

Uji golongan fitokimia

1. Alkaloid

Sebanyak 5 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 2 mL HCI pekat,
kemudian dimasukkan 1 mL larutan Dragendorff. Perubahan warna larutan menjadi jingga
atau merah menunjukkan adanya senyawa alkaloid.

2. Flavonoid

Sebanyak 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
beberapa tetes natrium hidroksida encer (NaOH 1%), jika pada saat penambahan terbentuk
warna kuning menunjukkan adanya senyawa flavonoid.

3. Triterpenoid atau steroid
Sebanyak 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Identifikasi dilakukan dengan
menggunakan campuran asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat yang biasa dikenal
dengan pereaksi Liebermann-Barchard. Pada pengujian ini 10 tetes asam asetat anhidrat
dan 2 1%9 asam sulfat pekat ditambahkan secara berurutan ke dalam sampel. Kemudian
sampel dikocok dan dibiarkan beberapa menit. Reaksi yang terjadi diikuti perubahan warna,
jika terlihat warna merah-ungu menunjukkan positif triterpenoid dan jika terlihat warna hijau-

biru menunjukkan positif steroid.
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4. Saponin

Sebanyak 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 mL

aquades panas dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik jika menghasilkan busa yang stabil

setinggi 1-10 cm maka menunjukkan adanya senyawa saponin.

Uji aktivitas antibakteri

1.

Pembuatan larutan uji

Untuk pembuatan larutan stok, ekstrak kering dari sampel ditimbang sebanyak
25 mg kemudian dilarutkan dengan 1 mL etanol 40%, selanjutnya dari larutan stok
25000 ppm ini dibuat pengenceran 12500 ppm dan 6250 ppm.

Pembuatan larutan kontrol
Etanol 40 % digunakan sebagai kontrol negatif. Kontrol positif dibuat dari sediaan
obat kapsul kloramfenikol, serbuknya ditimbang 1 mg kemudian dilarutkan dalam 2 mL

etanol 40%.

Pembuatan media

Ditimbang 0,8 gram Nutrient broth (NB), 1 g agar, dan 0,5 g glukosa dilarutkan
dalam 50 mL aquades pada gelas kimia. Setelah itu media dipanaskan dan diaduk
sampai mendidih. Media yang sudah homogen beserta alat-alat yang digunakan untuk
uji disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 20 menit, kemudian didinginkan

sampai suhu x 45-50°C.

Pengujian antibakteri .

Secara aseptis dituang masing-masing 20 mL media NB ke dalam 2 cawan petri,
lalu dibiarkan sampai memadat. Setelah memadat, diinokulasikan suspensi bakteri uii
diseluruh bagian media. Selanjutnya, dibuat sumur pada media tersebut. Kemudian,
larutan uji ekstrak dengan berbagai konsentrasi (500 ug/well, 250 pg/well, 125 ug/well);
larutan kloramfenikol sebagai kontrol positif dan larutan etanol 40 % sebagai kontrol
negatif, masing-masing diteteskan pada sumur yang berbeda sebanyak 20 uyl. Kemudian
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cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan setelah
12 jam, 1x24 jam, 2x24 jam, dan 3x24 jam. Daerah bening merupakan petunjuk
kepekaan bakteri terhadap antibiotik atau bahan antibakteri lainnya yang digunakan
sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan lebar diameter zona hambat. Diameter zona
hambat diukur dengan menggunakan penggaris dalam satuan millimeter (mm).

HASIL

Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata dengan

eluen aquades : metanol perbandingan 5 : 5 dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Akar Mangrove Rhizophora

mucronata
Sampel Sinar UV 254 nm UV 366 nm
tampak
Ekstrak akar tampak tidak Berpendar dengan
mangrove noda berpendar warna ungu
R. kecoklatan
mucronaia
Uji Fitokimia

Berdasarkan uiji fitokimia yang telah dilakukan (Tabel 2), senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata adalah alkaloid dan
triterpenoid, sedangkan senyawa flavonoid, saponin dan steroid tidak ditemukan dalam

ekstrak tersebut.

Tabel 2 Hasil Uji Fitokimia Akar Mangrove Rhizophora mucronata

No Jenis Perubahan warna Hasil
identifikasi
1 Alkaloid Warna larutan +

berubah menjadi
jingga kemerahan

2 Flavonoid

Warna larutan
berubah menjadi
merah muda
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Steroid

Warna larutan
berubah menjadi
merah

Triterpenoid

Warna larutan
berubah menjadi
merah

Saponin

Larutan tidak berbusa

Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil
mucronata terhadap bakteri

nggunakan kontrol negatif etanol 40% dan kontrol positif kloramfenikol dilakukan pada

pengamatan uiji

antibakteri pada ekstrak akar mangrove Rhizophora
Escherichia coli dan bakteri Staphylococcus aureus

12 jam, 24 jam, 48 jam, dan 72 jam yang dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Mangrove Rhizophora mucronata
terhadap Bakteri Escherichia coli

5
Waktu | Replikas giameter zona hambat (mm)
i Bakteri Escherichia coli
Kontrol Kontrol Ekstrak akar R. mucronata
negatif positif 500 250 125
ug/well | pgiwell | pg/well
12 jam 1 7 25 7 7 7
2 7 26,3 7 7 7
Rata-rata 7 25,7 7 7 7
24 jam 1 7 25,7 7 7 7
2 7 26 7 7 7
Rata-rata 7 25,85 7 7 7
48 jam 1 7 28,3 7 7 7
2 7 26 7 7 7
Rata-rata 7 27,15 7 7 7
72 jam 1 7 28,3 7 7 7
2 7 26 7 7 7
Rata-rata 7 2717 7 7 7

Tabel 4 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar Mangrove Rhizophora mucronata
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu

Replikasi

Diameter zona hambat (mm)
Bakteri Staphylococcus aureus

| Ekstrak akar R. mucronata
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Kontrol Kontrol 500 250 125
negative positif ug/well | pgiwell | pg/well

12 jam 1 7 25,7 8,7 7 7
2 7 25,7 8,3 7 7

Rata-rata 7 25,7 8,52 7 7

24 jam 1 7 24 8 7 7
2 7 24,7 7,7 7 7

Rata-rata 7 24,33 7,83 7 7

48 jam 1 7 25 7.7 7 7
2 7 25,3 7.7 7 7

Rata-rata 7 25,17 7.7 7 7

72 jam 1 7 25 7.7 7 7
2 7 24,7 7.3 7 7

Rata-rata 7 24,83 7,52 7 7

Keterangan:
Kontrol negative = etanol 40%
Kontrol positif = kloramfenikol 0,5 mg/mL

PEMBAHASAN

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah metanol karena metanol memiliki molekul
yang lebih kecil sehingga mampu berdifusi ke dalam bagian sel akar mangrove Rhizopora
muconata. Efisiensi dan efektivitas eﬁtraksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelarut untuk
berdifusi ke dalam selnyaPl. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder dengan metode
kromatografi lapis tipis dengan eluerbaquades : metanol = 5: 5 terlihat pada sinar UV 366 nm
terdapat pendaran berwarna ungu. Golongan senyawa flavonoid di bawah sinar UV 366 nm
menunjukkan noda berwama merah muda dan golongan senyawa ftriterpenoid ditunjukkan
dengan terbentuknya bercak noda berwarma merah ungu (violet), coklat dan ungu tua. Hal ini
menunjukkan dalam ekstrak akar Rhizophora mucronata diduga terdapat senyawa golongan
metabolit sekunder yaitu triterpenoid!.

Golongan senyawa alkaloid teridentifikasi dalam ekstrak akar mangrove Rhizophora
mucronata yang ditandai dengan terbentuknya warna jingga kemerahan dari ekstrak setelah
ditambahkan pereaksi Dragendorff. Pada penguijian alkaloid dilakukan penambahan HCI sebelum
ditambahkan pereaksi karena alkaloid bersifat basa sehingga diekstrak dengan pelarut yang
mengandung asam. Pada pengujian alkaloid akan terjadi reaksi pengendapan karena adanya

penggantian ligan.
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Gambar 1. Reaksi senyawa alkaloid dengan pereaksi Pereaksi Dragendorff

Senyawa triterpenoid juga teridentifikasi dalam ekstrak ditandai dengan terbentuknya
warna merah setelah ditanﬁhkan pereaksi Lieberman Burchard. Pada uji golongan steroid
menunjukkan hasil negatif sebab tidak terbentuk warna hijau atau biru setelah ditambahkan
pereaksi Liebermann Burchard. Pengujian steroid/triterpenoid didasarkan pada kemampuan

senyawa untuk membentuk warna dengan H.SO,4 pekat dalam asam asetat anhidrat.
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Gambar 2 Reaksi senyawa steroid dengan pereaksi Liberman Burchard

Demikian pula halnya pada flavonoid menunjukkan hasil neﬁlif sebab tidak terbentuk
warna kuning setelah penambahan larutan natrium hidroksida 1%. Saponin juga menunjukkan
hasil negatif ditandai dengan tidak terbentuknya busa yang stabil setelah ditambahkan aquades
panas dan dikocok. Saponin merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofob.
Pada saat digojok gugus hidrofil akan berikatan dengan air sedangkan gugus hidrofob akan
berikatan dengan udara sehingga membentuk buih. Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak akar
mangrove R. mucronata pada penglitian ini kurang sesuai dengan literatur penelitian sebelumnya.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor lingkungan seperti iklim, cahaya matahari, suhu
udara, lingkungan atmosfer (CO., O, dan kelembaban), lingkungan perakaran (sifat kimia dan
fisika tanah), dan ketersediaan air di dalam tanah terhadap hasil metabolisme sekunder
tanaman®.
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Produk-produk tanaman yang menganwng alkaloid merupakan agen antibakteri.
Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel tersebut®l. Senyawa alkaloid juga terdapat gugus basa yang
mengandung nitrogen dan bereaksi dengan senyawa amino yang menyusun dinding sel bakteri
dan DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan perubahan struktur dan susunan asam amino,
dimana akan menimbulkan perubahan keseimbangan genetic pada rantai DNA sehingga akan
mengalami kerusakan yang akan mendorong terjadinya lisis sel bakteri yang akan menyebabkan
kematian sel pada bakteri®.

Mekanisme kerja triterpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein
transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga mengakibatkan rusaknya porin”. Hampir semua bagian R. mucronata menunjukkan
spektrum yang luas dalam aktivitas antibakteri. Bakteri yang digunakan adalah Escherichia coli
yang merupakan bakteri gram negatif serta bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri
gram positif. Alasan penggunaan bakteri ini sebagai pembanding, karena bakteri secara garis
besar dikelompokkan berdasarkan susunan dinding selnya menjadi dua yaitu bakteri gram positif
dan gram neg%‘f. Penelitian uji aktivitas antibakteri ini menggunakan etanol 40% sebagai kontrol
negative dan kontrol positif yang digunakan ialah kloramfenikol. Kloramfenikol bekerja pada
spektrum luas, efektif baik terhadap gram positif maupun gram negatif. Kloramfenikol umumnya
bersifat bakteriostatik, namun pada konsentrasi tinggi dapat bersifat bakterisid terhadap bakteri-
bakteri tertentu® .

Diameter zona hambat pada kontrol negatif yang menggunakan etanol 40% tidak
terbentuk, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tidak dipengaruhi oleh faktor pelarut
sehingga aktivitas antibakteri yang dianalisis merupakan potensi yang dimiliki ekstrak akar
mangrove Rhizophora mucronata. Selain itu pada hasil penelitian terlihat diameter zona hambat
kontrol positif lebih besar daripada zona hambat yang terbentuk pada ekstrak. Hasil uji antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500 ug/well, namun tidak dapat
menghambat bakteri Escherichia coli. Karena itu dapat disimpulkan bakteri Escherichia colitelah
mengalami resistensi terhadap antibiotik.

Adanya perbedaan hasil uji daya hambat pada bakteri gram positif dan gram negatif dapat
dihubungkan melalui perbedaan dinding sebbakteri. Umumnya bakteri gram positif lebih peka
terhadap senyawa antibakteri dibandingkan bakteri gram negatif. Hal ini dikarenakan dinding sel
bakteri gram positif jauh lebih tebal dibandingkan bakteri gram negatif. Pada bakteri gram positif,
kandungan peptidoglikan dinding selnya lebih banyak daripada lipid dan sebaliknya pada bakteri
gram negatif, pada dinding selnya kandungan lipid lebih banyak daripada peptidoglikan.
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Semakin tinggi konsentrasi suatu bahan antibakteri maka aktivitas antibakterinya semakin
besar pula. Ini terbukti dari hasil penelitian uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 500 pg/well ekstrak akar mangrove R.mucronata dapat menghambat
pertumbuhan bakteri tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 250
ug/well dan 125 pg/well. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak akar mangrove Rhizophora
mucronata yang diberikan, maka semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk
disekelB‘ng sumurt,

Kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai berikut : diameter zona hambat 5 mm atau
kurang dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20
mm dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat!'l.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka daya antibakteri ekstrak akar mangrove Rhizophora
mucronata pada bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 500 pg/well adalah lemah.

KESIMPULAN

Ekstrak akar mangrove Rhizophora mucronata mengandung golongan senyawa metabolit
sekunder yaitu alkaloid dan triterpenoid. Ekstrak metanol akar mangrove Rhizophora mucronata
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500 ug/well
tetapi tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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Lampiran 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Gambar 4.3 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Akar Mangrove Rhizophora
mucronata terhadap Bakteri Escherichia coli pada Pengamatan (a) 12
Jam (b) 24 Jam (c) 48 Jam (d) 72 Jam ; (1) Kontrol Positif (2) Kontrol
Negatif (3) 125 pg/well (4) 250 pg/well (5) 500 pg/well.

Lampiran 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Gambar 4.4 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Akar Mangrove Rhizophora
mucronata terhadap Bakteri Staphylococcus aureus pada Pengamatan
(a) 12 jam (b) 24 jam (c) 48 jam (d) 72 jam ; (1) Kontrol Positif (2) Kontrol
Negatif (3) 125 pg/well (4) 250 pg/well (5) 500 pg/well.
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Lampiran 3. Hasil Uji Fitokimia

a

Gambar. Hasil Uji Fitokimia (a) Alkaloid (b) Flavonoid (c) Saponin
(d) Steroid/Triterpenoid
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UJI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
METANOL PADA JARINGAN AKAR MANGROVE Rhizophora
mucronata TERHADAP BAKTERI Escherichia coli DAN

Staphylococcus aureus
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